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Artikel Info ABSTRAK
_ Penelitian ini mengeksplorasi dampak permainan edukatif terhadap
Og‘jce'.ve": perkembangan kosakata anak-anak usia dini. Kosakata yang kaya
uni 2024 . . LS
Revised : membantu anak-anak memahami konsep baru, berpikir kritis, dan
15 Juni 2024 berkomunikasi secara efektif, memengaruhi interaksi sosial dan
;gcﬁjenﬁt;gz: . akademik mereka. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak dengan
kosakata yang luas memiliki kemampuan lebih baik dalam memahami
Kata Kunci: bacaan, mengikuti instruksi, dan berpartisipasi dalam percakapan.
Permainan edukatif, Permainan edukatif diakui sebagai alat pembelajaran yang efektif,
Kosa kata, Anak. menarik minat anak melalui aktivitas interaktif dan menyenangkan
Keywords: yang mendorong perolehan bahasa dan keterampilan kognitif.
Educational games, Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. . Hasil
vocabulary, children. penelitian menegaskan bahwa permainan edukatif merupakan fondasi
yang kuat dalam mendukung perkembangan bahasa anak-anak,
memberikan implikasi penting bagi metode pembelajaran bahasa yang
efektif di usia dini.
ABSTRACT

This study explores the impact of on young children's vocabulary development. A rich vocabulary
rich vocabulary helps children understand new concepts, think critically, and communicate
effectively, influencing their social and academic interactions. Communicate effectively,
influencing their social and academic interactions. Research shows that children with an
extensive vocabulary are better at comprehending reading, following instructions, and
participating in conversations. Participate in conversations. Educational games are recognized
as an effective learning tool, engaging children's interests through fun, interactive activities that
promote the acquisition of language and cognitive skills. activities that encourage the acquisition
of language and cognitive skills. This study used a descriptive qualitative method. . The results of
the study confirmed that educational play is a strong foundation in supporting children's language
development, providing important implications for children's language development, and
providing important implications for effective methods of effective language learning in the early
years.

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini dalam penyelenggaraannya, pembelajaran terkait
kosakata menjadi salah satu aspek penting yang mendukung perkembangan kognitif dan
komunikasi. Kosakata yang luas dapat membantu anak-anak dalam memahami konsep
dan ide-ide baru, serta meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir secara kritis dan
kreatif (Setyaningsih, 2023). Kemampuan berbahasa yang baik memungkinkan anak-
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anak untuk mengekspresikan diri mereka dengan lebih jelas dan efektif, yang pada
gilirannya mempengaruhi kemampuan mereka dalam interaksi sosial dan akademik.

Kosakata yang kaya memungkinkan anak-anak untuk memiliki pemahaman yang
lebih baik terhadap dunia di sekitar mereka. Hal ini karena kata-kata berfungsi sebagai
blok bangunan pemikiran, di mana setiap kata baru yang dipelajari anak memperluas
kemampuan mereka untuk memproses informasi dan membuat hubungan antara konsep-
konsep yang berbeda. Permainan edukatif telah diakui sebagai alat yang efektif dalam
proses pembelajaran karena dapat menarik minat anak dan memotivasi mereka untuk
belajar dalam suasana yang menyenangkan (Buadanani & Suryana, 2021). Putri R. A &
Sari (2022) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa anak-anak belajar lebih efektif
ketika mereka terlibat dalam aktivitas yang interaktif dan menyenangkan, permainan
edukatif menjadi pilihan yang tepat dan menarik karena ragam bentuknya baik itu
permainan papan, permainan komputer, hingga aktivitas fisik yang dirancang untuk
mengajarkan konsep-konsep tertentu.

Permainan edukatif membuat pembelajaran menjadi lebih menarik tetapi juga
membantu anak-anak mengembangkan keterampilan kognitif lainnya, seperti pemecahan
masalah, pengambilan keputusan, dan kerja sama tim. Seperti permainan papan yang
mengharuskan anak-anak untuk mengikuti aturan dan strategi dapat mengajarkan mereka
tentang pentingnya perencanaan dan berpikir ke depan. Sementara itu, permainan yang
melibatkan cerita dan karakter dapat membantu anak-anak mengembangkan empati dan
pemahaman sosial (Rahimah et al., 2023). Maka dari itu, penting Penting untuk
memahami bagaimana permainan edukatif dapat mempengaruhi perkembangan kosakata
pada anak usia dini. Permainan yang dirancang dengan baik dapat menyediakan
lingkungan yang kaya bahasa di mana anak-anak diperkenalkan dengan kata-kata baru
dalam konteks yang bermakna.

Oleh sebab itu, dari uraian tersebut diatas peneliti tertarik untuk mengkaji dengan
lebih mendalam, dengan judul “Permainan Edukatif: Fondasi Perkembangan Kosakata
pada Anak-Anak”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih karena
memungkinkan penyelidikan menyeluruh tentang pengaruh permainan edukatif dalam
perkembangan kosakata anak usia dini. Metode ini memungkinkan peneliti untuk
memahami fenomena dalam konteks aslinya secara menyeluruh dan memberikan
gambaran yang luas tentang bagaimana permainan edukatif mempengaruhi
perkembangan kosakata anak.

Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini dikumpulkan melalui observasi
partisipatif dan catatan lapangan, serta literatur dari berbagai sumber kepustakaan yang
relevan dengan subjek penelitian (Suryani et al., 2018). Langkah awal dalam
pengumpulan data adalah mengidentifikasi sumber literatur yang dapat diandalkan dan
relevan, termasuk literatur, jurnal, dan studi sebelumnya tentang topik yang serupa.
Selanjutnya, sumber-sumber ini dianalisis dengan teliti untuk menemukan tema-tema
utama dan pola-pola yang terkait dengan perkembangan bahasa anak dan permainan
edukatif.

HASL DAN PEMBAHASAN
1. Kemampuan Kosakata Melalui Permainan Edukatif

Perkembangan kosakata pada anak usia dini merupakan aspek Kkrusial yang
mendukung pertumbuhan kognitif dan kemampuan komunikasi. Kosakata yang
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berkembang dengan baik memungkinkan anak untuk memahami konsep baru,
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan berkomunikasi secara efektif. Permainan
edukatif, sebagai alat pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif, telah terbukti
efektif dalam meningkatkan kosakata anak. Menurut Gage & Berliner dalam Masganti
Sit (2012), tahapan perkembangan bahasa anak terjadi secara sistematis dan berkembang
seiring dengan pertambahan usia. Permainan edukatif dapat menjadi sarana yang efektif
untuk mendukung pertumbuhan kosakata pada tahap-tahap awal ini. Albert Bandura
dalam Santrock (2013), melalui teori sosial kognitifnya, menekankan pentingnya
pembelajaran melalui observasi dan imitasi, yang dapat diperkaya melalui permainan
edukatif. John Bowlby, dalam teori keterikatannya, menunjukkan bahwa interaksi sosial
yang aman dan positif adalah kunci untuk perkembangan bahasa yang sehat, yang dapat
diperkuat melalui permainan edukatif.

Darmanto (2022) bahwa permainan edukatif yang berfokus pada bahasa
membantu anak-anak untuk memahami penggunaan kata dalam konteks yang tepat,
sehingga meningkatkan kemampuan mereka untuk menggunakan bahasa dengan lebih
baik. Putri & Nugroho dalam penelitianya menemukan bahwa anak-anak yang terlibat
dalam permainan edukatif cenderung memiliki kemampuan kosakata yang lebih baik
dibandingkan dengan anak-anak yang tidak terlibat dalam permainan semacam itu.

Jadi, dari pemaparan dapat disimpulkan bahwa permainan edukatif memiliki
peran penting dalam mendukung perkembangan kosakata anak usia dini. Mereka tidak
hanya memfasilitasi pembelajaran bahasa yang menyenangkan dan interaktif tetapi juga
mendukung perkembangan kognitif dan sosial yang lebih luas, yang semuanya
berkontribusi pada penguasaan kosakata yang lebih baik. Jelas bahwa permainan edukatif
memiliki banyak manfaat dalam mendukung perkembangan kosakata anak usia dini.
Penggunaan permainan ini tidak hanya membantu dalam pembelajaran bahasa tetapi juga
mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak. Dengan pendekatan
yang tepat, permainan edukatif dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk mendukung
perkembangan anak secara keseluruhan.

2. Metode Permainan Berbasis Kata dan Cerita

Metode permainan berbasis kata dan cerita sangat efektif dalam meningkatkan kosakata
anak-anak. Permainan yang menggunakan kata dan cerita terbukti lebih efektif karena melibatkan
anak-anak dalam konteks bahasa yang lebih mendalam. Selain mengenali kosakata baru, anak-
anak juga belajar untuk mengaplikasikan kata-kata tersebut dalam kalimat dan cerita,
meningkatkan pemahaman mereka terhadap kosakata. Jean Piaget dalam Lestariningrum
(2021) mengidentifikasi bahwa anak-anak belajar melalui bermain, dan permainan
edukatif yang dirancang untuk usia dini dapat membantu anak-anak dalam tahap pra-
operasional untuk mengembangkan konsep-konsep bahasa dan meningkatkan kosakata
mereka melalui eksplorasi dan eksperimen. Suryani et al (2018) menyebutkan bahwa
anak-anak yang berpartisipasi dalam permainan edukatif yang berbasis cerita mengalami
peningkatan signifikan dalam pemahaman dan penggunaan kosakata baru. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam permainan interaktif
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berbicara dan mendengarkan. Masitah et
al (2018), menunjukkan bahwa permainan edukatif dapat membantu anak-anak mengatasi
hambatan bahasa yang mungkin mereka hadapi, terutama dalam lingkungan yang
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multibahasa. Permainan ini menyediakan konteks yang aman dan mendukung untuk
eksperimen bahasa, yang penting untuk pembelajaran bahasa yang efektif.

Permainan yang berfokus pada kata melibatkan aktivitas seperti tebak Kkata,
permainan kata berantai, atau teka-teki silang. Dalam jenis permainan ini, anak-anak
diajak untuk mengenali, mengucapkan, dan mengingat kata-kata baru. Mereka juga
belajar menghubungkan kata-kata tersebut dengan gambar atau situasi tertentu, yang
membantu memperdalam pemahaman mereka tentang makna kata-kata tersebut.

Sementara itu, permainan berbasis cerita mendorong anak-anak untuk
mendengarkan, membaca, atau bahkan menciptakan cerita mereka sendiri.
Mendengarkan cerita memungkinkan anak-anak memperkaya kosakata mereka karena
cerita biasanya mengandung kata-kata yang beragam dan kontekstual. Membaca cerita
memberi kesempatan bagi anak-anak untuk melihat kata-kata dalam konteks kalimat,
sehingga mereka lebih memahami penggunaan kata-kata tersebut (Masitah & Hastuti,
2016). Selain itu, saat anak-anak membuat cerita mereka sendiri, mereka terdorong untuk
menggunakan kosakata baru secara kreatif dan tepat, yang membantu memperkuat
pemahaman mereka.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode permainan berbasis kata dan cerita tidak
hanya efektif dalam memperkaya kosakata anak-anak, tetapi juga membantu mereka
mengembangkan keterampilan komunikasi yang lebih baik. Anak-anak belajar untuk
mengerti dan menggunakan kata-kata baru dalam berbagai situasi, yang tidak hanya
meningkatkan kosakata mereka tetapi juga kemampuan mereka untuk berinteraksi dan
berkomunikasi dengan lebih efektif.

3. Pentingnya Durasi dan Frekuensi Bermain

Kontinuitas dalam durasi dan frekuensi bermain sangatlah penting dalam
mengoptimalkan perkembangan kosakata anak-anak. Ketika anak-anak secara konsisten
terlibat dalam aktivitas bermain, mereka memiliki lebih banyak kesempatan untuk
terpapar pada kata-kata baru dalam berbagai konteks. Ini memungkinkan mereka untuk
memahami dan mengingat kosakata tersebut dengan lebih efektif. Bermain secara teratur
juga menciptakan lingkungan belajar yang stabil dan terstruktur bagi anak-anak (P et al.,
2019). Dalam suasana yang konsisten, anak-anak merasa lebih nyaman dan percaya diri,
yang pada akhirnya meningkatkan motivasi mereka untuk berpartisipasi dan belajar.
Selain itu, pengulangan kata-kata dalam berbagai permainan membantu anak-anak
mengenali pola dan asosiasi kata, memperkuat pemahaman mereka dan membantu
mereka mengingat kata-kata tersebut lebih lama.

Dengan durasi bermain yang cukup, anak-anak memiliki waktu untuk
mengeksplorasi dan bereksperimen dengan kosakata baru dalam berbagai konteks.
Misalnya, mereka dapat menggunakan kata-kata baru dalam kalimat yang berbeda,
memahami nuansa makna, dan belajar bagaimana kata-kata tersebut digunakan dalam
percakapan sehari-hari (P et al., 2019). Proses ini tidak hanya memperkaya kosakata
mereka tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi secara
efektif.
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Frekuensi bermain yang konsisten juga penting karena membantu anak-anak
membangun kebiasaan belajar yang positif (P et al., 2019). Ketika anak-anak bermain
setiap hari atau dengan jadwal yang teratur, mereka mengembangkan rutinitas yang
membuat belajar menjadi bagian alami dari kehidupan mereka. Rutinitas ini membantu
mereka tetap terlibat dan termotivasi, sehingga perkembangan kosakata mereka menjadi

lebih optimal.

Jadi dapat dipahami, bahwa sangat penting antara durasi yang memadai dan frekuensi
bermain yang konsisten menciptakan lingkungan belajar yang ideal bagi anak-anak. Mereka tidak
hanya belajar kosakata baru dengan lebih efektif, tetapi juga mengembangkan keterampilan
kognitif, sosial, dan emosional yang penting untuk pertumbuhan mereka secara keseluruhan. Oleh
karena itu, memastikan bahwa anak-anak memiliki waktu yang cukup untuk bermain secara
teratur adalah kunci untuk mendukung perkembangan kosakata mereka secara optimal.

4. Peran Orang Tua dalam Permainan Edukatif

Mengintegrasikan permainan edukatif dalam rutinitas sehari-hari memiliki
berbagai manfaat penting, seperti meningkatkan motivasi anak untuk belajar bahasa,
meningkatkan pemahaman kata dan frasa dalam konteks kehidupan nyata, dan
mempermudah transfer dan penerapan kemampuan bahasa mereka. Ketika pembelajaran
disajikan dalam bentuk permainan yang menyenangkan, anak-anak lebih mungkin merasa
antusias dan termotivasi untuk berpartisipasi. Mereka melihat belajar sebagai sesuatu
yang menyenangkan, bukan sebagai tugas yang membosankan.

Orang tua memegang peranan penting dalam pembelajaran bahasa anak usia dini.
Partisipasi aktif orang tua dalam permainan edukatif sangat berharga (Hermawan &
Kudus, 2021). Mereka dapat memberikan contoh penggunaan kata-kata baru dalam
konteks sehari-hari, menjelaskan makna kata-kata, dan memberikan dukungan emosional
yang meningkatkan rasa percaya diri anak-anak dalam belajar, Misalnya, permainan
peran atau simulasi situasi sehari-hari membantu anak-anak memahami penggunaan
bahasa dalam konteks tertentu, seperti di pasar, sekolah, atau di rumah. Hal ini tidak
hanya memperkaya kosakata mereka tetapi juga membantu mereka memahami makna
kata-kata dan bagaimana menggunakannya dengan tepat. Dengan memilih permainan
yang sesuai dengan usia dan minat anak, bermain bersama anak, memberikan pujian, dan
menciptakan lingkungan yang mendukung, orang tua dapat membantu anak belajar
bahasa di luar sekolah (Negara, 2017). Bermain bersama anak untuk membuat proses
belajar lebih menyenangkan dan interaktif, memberikan pujian untuk meningkatkan
motivasi dan kepercayaan diri anak, serta menciptakan lingkungan yang mendukung
dengan menyediakan buku, musik, dan video.

SIMPULAN
Berdasarkan temuan dan analisis hasil penelitian disimpulkan bahwa permainan

edukatif menjadi fondasi penting dalam perkembangan kosakata anak-anak. Dengan
memilih metode permainan yang tepat, memastikan durasi dan frekuensi bermain yang
cukup, serta melibatkan partisipasi orang tua, perkembangan kosakata anak-anak dapat
dioptimalkan secara signifikan. Temuan ini memberikan landasan penting bagi
pengembangan program pendidikan dini yang lebih efektif dan menyenangkan.

5 I AL-HANIF: JURNAL PENDIDIKAN ANAK DAN PARENTING



Alya, Alia, Fidrayani Permainan Edukatif...

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih kepada Dosen Ibu dr. Fidrayani M.Pd., M.Psi. yang telah memberikan
arahan berharga dalam penulisan artikel. Bimbingan serta nasihat yang diberikan telah
membantu membentuk diri saya menjadi individu yang lebih berkualitas di ranah
akademis.

REFERENSI

Buadanani, & Suryana, D. (2021). Upaya Meningkatkan Kosa Kata pada Anak Usia Dini
melalui Permainan Tradisional Pancasila Lima Dasar. Jurnal Obsesi: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini, 6(3), 1951-1962.
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v6i3.1951

Darmanto, E. (2022). Efektivitas Permainan Edukatif dalam Permainan Pembelajaran
Bahasa untuk Anak Usia Dini. Jurnal limiah Pendidikan Anak Usia Dini, 7(3), 150—
162.

Hermawan, D., & Kudus, W. A. (2021). PERAN ORANG TUA DALAM MENCEGAH
ANAK KECANDUAN BERMAIN GAME ONLINEDI ERA DIGITAL. Jurnal
Pendidikan Indonesia, 2(5), 779-789.
https://doi.org/https://doi.org/10.59141/japendi.v2i05.171

Lestariningrum, A., Lailiyah, N., Ridwan, Forijati, R., Wijaya, I. P., Wulansari, W.,
Iswantiningtyas, V., Utomo, H. B., Yulianto, D., & Dwiyanti, L. (2021). Bermain
Sebagai Konsep Dasar Anak Usia Dini. In B. A. Laksono (Ed.), Inovasi
Pembelajaran Anak Usia Dini. CV. Bayfa Cendekia Indonesia.

Masitah, W., & Hastuti, J. (2016). Meningkatkan Kemampuan Bahasa Melalui Metode
Bercerita dengan Menggunakan Media Audio Visual di Kelompok B RA Saidi Turi
Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang. Intigad: Jurnal Agama Dan
Pendidikan Islam, 8(2), 120-146. https://doi.org/10.30596/intigad.v8i2.733

Masitah, W., & Setiawan, H. R. (2018). Pembuatan Media Pembelajaran melaui seni
Decaupage Pada guru Raudhatul Athfal Kecamatan Medan Area. Jurnal Prokdimas:
Hasil Pengabdian Masyarakat, 2(2), 118-126.
https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/prodikmas/article/view/2464

P, A. C., Aniroh, U., & Apriyatmoko, R. (2019). HUBUNGAN ANTARA FREKUENSI
DAN LAMA WAKTU BERMAIN GAME ONLINE DENGAN TAJAM
PENGLIHATAN PADA ANAK SEKOLAH DASAR: TINJAUAN DARI BEBERAPA
ARTIKEL. https://repository2.unw.ac.id/1078/4/S1_010218A018 ARTIKEL -
Adhy Prasetiawan.pdf

Putri, R. A., & Sari, R. A. (2022). Pemanfaatan Permainan Edukatif Berbasis Lagu Anak
Untuk Meningkatkan Kosakata Bahasa Indonesia Pada Anak Usia Dini Di Tk Tunas
Harapan Kota Lubuklinggau. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Stkip Bina Bangsa
Lubuklinggau, 7(1), 183-193.

Rahimah, Mutmainnah, Rita, C. M., Adibah, K. T. W., Isdarianti, N. L., & Fauzi, I.
(2023). Enhancing Early Childhood Literacy through Reading Corners: A
Phenomenological Study at Thiflah Early Childhood Education, Aceh Besar. Golden
Age, 8(4), 213-223. https://doi.org/https://doi.org/10.14421/jga.2023.84-02

Santrock, J. W. (2013). Pendidikan Psikologi. Kencana.

Setyaningsih, R. (2023). Peran Permainan Edukatif dalam Mengembangkan
Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris pada Anak Usia Dini. Jurnal Obsesi : Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini, 7(6), 5773-5783.
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v7i6.5773

Sit, M. (2012). Perkembangan Peserta Didik. Perdana Publishing.

6 I AL-HANIF: JURNAL PENDIDIKAN ANAK DAN PARENTING



Alya, Alia, Fidrayani Permainan Edukatif...

Suryani, S., Indriani, N., & Hartini, Y. (2018). Pengaruh Permainan Berbasis Cerita
Terhadap Perkembangan Kosakata Anak Usia Dini. Jurnal Pendidikan Dan
Pengajaran, 4(3), 123-134.

7 I AL-HANIF: JURNAL PENDIDIKAN ANAK DAN PARENTING



